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kompetensi praktik mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
4-D yang meliputi define, design, develop, dan disseminate. Data
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menjadi 84,33%, ketuntasan belajar menjadi 96,67%, dan kompetensi
praktik menjadi 85,88. Dengan demikian, media dinyatakan layak,
praktis, dan efektif meningkatkan kompetensi praktik mahasiswa.
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Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif Berbasis
Microlearning untuk Meningkatkan Kompetensi Praktik Mahasiswa

Pendidikan Teknik Bangunan

1. Pendahuluan

Pendidikan Teknik Bangunan berada pada irisan pendidikan vokasi dan pembentukan
calon pendidik yang harus menguasai pengetahuan sekaligus keterampilan kerja. Mata kuliah
Praktek Batu dan Plumbing menuntut mahasiswa mengenali alat dan bahan, menyiapkan
campuran, memasang batu atau bata, melakukan plesteran, menyambung pipa, menerapkan
keselamatan kerja, dan memeriksa mutu hasil. Karakter materi tersebut bersifat prosedural
sehingga penjelasan verbal dan jobsheet cetak belum selalu mampu memperlihatkan detail
gerakan, urutan tindakan, kesalahan umum, serta standar hasil secara konsisten. Data awal pada
naskah penelitian memperlihatkan bahwa uji coba melibatkan 30 mahasiswa. Aktivitas belajar
sebelum penggunaan media berada pada rata-rata 45,33%, ketuntasan nilai minimal 75 baru
dicapai oleh 5 mahasiswa atau 16,67%, sedangkan skor awal kompetensi praktik sebesar 64,17.
Waktu praktik sekitar lima jam juga banyak terserap untuk penjelasan teori dan demonstrasi
ulang, sementara mahasiswa masih mengalami kesulitan menggunakan sendok semen,
mengaduk spesi, memasang bata, mengerjakan plesteran, dan memahami instalasi plumbing
sederhana. Kondisi ini menunjukkan jarak antara informasi yang disampaikan dosen dengan
kemampuan mahasiswa menerjemahkannya menjadi tindakan kerja yang tepat. Studi pada 62
siswa vokasi menemukan bahwa kelompok yang belajar melalui video memperoleh
kemampuan lebih baik daripada kelompok yang menggunakan modul teks (Anistyasari &
Fazain, 2022). Penelitian konstruksi bangunan di SMKN 3 Surabaya melaporkan kelayakan
video tutorial sebesar 84,40% dan respons peserta didik sebesar 83,53% (Muhtar & Soeparno,
2021), sedangkan pengembangan video K3 pekerjaan bangunan pada 20 siswa menghasilkan
skor 3,80 dari ahli media, 4,17 dari ahli materi, dan 4,30 dari pengguna (Mendrova, 2022).

Video pembelajaran memiliki kekuatan pada kemampuan menampilkan proses secara
konkret, dapat dihentikan, diputar ulang, dan dipelajari sesuai kecepatan mahasiswa. Meta-
analisis Noetel et al. (2021) menyaring 9.677 rekaman penelitian, menelaah 329 artikel penuh,
lalu memasukkan 105 studi dengan 7.776 mahasiswa. Penggantian metode lama dengan video
menghasilkan peningkatan sebesar g=0,28, sementara penambahan video pada pembelajaran
menghasilkan manfaat lebih kuat sebesar g=0,80. Kajian Navarrete et al. (2025) terhadap 257
artikel video-based learning mengelompokkan desain video ke dalam delapan unsur, yaitu
audio, visual, teks, perilaku instruktur, aktivitas mahasiswa, fitur interaktif, gaya produksi, dan
desain instruksional. Temuan tersebut menegaskan bahwa video efektif bukan sekadar rekaman
demonstrasi panjang. Materi perlu disegmentasi, diberi penanda langkah, dilengkapi
pertanyaan, serta diarahkan pada aktivitas belajar yang jelas. Pendekatan microlearning sesuai
dengan kebutuhan itu karena membagi materi menjadi unit kecil yang fokus pada satu tujuan.
Leong et al. (2021) mengidentifikasi 476 publikasi microlearning pada periode 2006-2019 dan
menunjukkan pertumbuhan perhatian akademik terhadap format singkat. Diaz-Redondo et al.
(2021) menjelaskan microlearning melalui tujuh dimensi yang mencakup waktu, isi, kurikulum,
format, proses, media, dan model belajar, sekaligus menunjukkan bahwa microcontent dapat
diintegrasikan ke Learning Management System. Micro-lecture umumnya disajikan dalam
video kurang dari sepuluh menit dan pada penelitian Tang et al. (2022) memberikan capaian
serta kepuasan belajar lebih baik daripada pembelajaran ekspositori. Penelitian Jiang et al.
(2022) terhadap 233 siswa selama satu semester memperlihatkan bahwa model penggunaan
micro-lecture mampu menjelaskan 76,9% variasi capaian belajar dan 77,3% variasi kepuasan
belajar, dengan persepsi kegunaan serta sikap pengguna sebagai faktor.

Meskipun penelitian terdahulu memperlihatkan potensi video dan microlearning,
sebagian besar pengembangan di Indonesia masih berfokus pada siswa sekolah menengah,
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materi pemrograman, K3, atau dasar konstruksi yang berdiri sendiri. Pengembangan video
pemrograman dasar berbasis model 4-D menghasilkan skor validitas 0,93, praktikalitas 0,85,
dan ketuntasan klasikal 0,81 (Sari et al., 2022). Bukti tersebut belum menjawab kebutuhan
pembelajaran terpadu di universitas yang menggabungkan pekerjaan batu, plesteran, dan
plumbing dalam satu mata kuliah praktik. Belum banyak media yang menghubungkan
demonstrasi prosedur dengan segmentasi microlearning, kuis interaktif, pengulangan mandiri,
jobsheet, serta penilaian kompetensi kerja. Kesenjangan ini penting karena mahasiswa
Pendidikan Teknik Bangunan memiliki peran ganda sebagai calon praktisi dan calon pendidik.
Mereka perlu mampu melakukan pekerjaan sesuai standar sekaligus menjelaskan alasan
pemilihan alat, urutan kerja, risiko keselamatan, toleransi mutu, dan cara mengevaluasi hasil.
Penelitian ini mengembangkan video pembelajaran interaktif berbasis microlearning dengan
model 4-D melalui tahap define, design, develop, dan disseminate. Materi disusun dalam
segmen pengenalan alat dan bahan, K3, pembuatan spesi, pasangan batu atau bata, plesteran,
pengenalan komponen plumbing, penyambungan pipa, pemeriksaan hasil, dan refleksi. Setiap
segmen diarahkan pada satu kompetensi agar mahasiswa dapat belajar sebelum praktik,
mengulang bagian yang belum dikuasai, dan menggunakan waktu workshop untuk latihan
intensif. Produk diuji pada 30 mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri
Medan melalui validasi ahli, angket dosen, angket mahasiswa, observasi aktivitas, tes hasil
belajar, dan rubrik kompetensi praktik. Pengukuran mencakup aspek didaktik, konstruk, teknis,
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, daya tarik, ketuntasan belajar, penerapan K3,
ketepatan prosedur, keterampilan menggunakan alat, kerapian hasil, ketepatan waktu, kerja
sama, dan tanggung jawab mahasiswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan video pembelajaran interaktif
berbasis microlearning yang mengintegrasikan beberapa kompetensi praktik konstruksi
meliputi pengenalan alat dan bahan, K3, pembuatan spesi, pasangan batu atau bata, plesteran,
pengenalan komponen plumbing, dan penyambungan pipa ke dalam segmen pembelajaran
pendek yang berorientasi pada satu kompetensi kerja. Video tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian materi, tetapi juga dilengkapi dengan penanda langkah, teks penjelas,
pertanyaan reflektif, evaluasi singkat, serta dapat diintegrasikan dengan jobsheet dan kegiatan
praktik. Selain itu, penelitian mengevaluasi produk secara lebih komprehensif melalui aspek
validitas, praktikalitas, keterpakaian, aktivitas belajar, ketuntasan hasil belajar, dan kompetensi
praktik mahasiswa.

Secara praktis, pengembangan media ini diharapkan dapat mengurangi ketergantungan
mahasiswa terhadap demonstrasi berulang dari dosen, meningkatkan kesiapan mahasiswa
sebelum memasuki workshop, serta memberikan kesempatan untuk mempelajari kembali
prosedur yang belum dikuasai secara mandiri. Secara pedagogis, penerapan microlearning
berpotensi mengalihkan sebagian penyampaian informasi prosedural ke tahap sebelum praktik
sehingga waktu perkuliahan dapat lebih banyak digunakan untuk latihan, supervisi, koreksi
teknik, dan penguatan kompetensi kerja. Implikasi penelitian ini diharapkan memberikan dasar
bagi pengembangan model pembelajaran praktik vokasional yang memadukan demonstrasi
digital, pembelajaran mandiri, dan latihan langsung sebagai satu rangkaian pembelajaran
berbasis kompetensi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan dan
mengevaluasi video pembelajaran interaktif berbasis microlearning pada mata kuliah Praktek
Batu dan Plumbing untuk meningkatkan kompetensi praktik mahasiswa Pendidikan Teknik
Bangunan Universitas Negeri Medan. Produk dikembangkan menggunakan model 4-D melalui
tahap define, design, develop, dan disseminate, serta diuji berdasarkan validitas, praktikalitas,
keterpakaian, aktivitas belajar, ketuntasan hasil belajar, dan kompetensi praktik mahasiswa.
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2. Metode Penelitian
Desain Penelitian dan Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Metode tersebut dipilih karena penelitian diarahkan untuk menghasilkan
produk berupa video pembelajaran interaktif berbasis microlearning pada mata kuliah Praktek
Batu dan Plumbing. Produk yang dikembangkan tidak hanya dinilai dari bentuk dan kualitas
tampilannya, tetapi juga diuji berdasarkan validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya dalam
mendukung peningkatan kompetensi praktik mahasiswa. Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4-D yang terdiri atas empat tahap, yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Tahap define digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik mahasiswa, capaian pembelajaran mata kuliah, dan kesulitan yang muncul dalam
pelaksanaan praktik. Tahap design berisi kegiatan penyusunan rancangan media, naskah video,
storyboard, urutan materi, tampilan visual, dan bentuk evaluasi. Tahap develop meliputi proses
produksi, penyuntingan, validasi ahli, revisi produk, serta uji coba kepada mahasiswa. Tahap
disseminate dilakukan melalui penyebaran video menggunakan platform digital yang dapat
diakses melalui laptop atau telepon pintar.
Subjek Penelitian dan Produk yang Dikembangkan

Subjek uji coba penelitian terdiri atas 30 mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan
Universitas Negeri Medan yang mengikuti mata kuliah Praktek Batu dan Plumbing. Pemilihan
subjek didasarkan pada keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan praktik pasangan batu,
plesteran, dan instalasi plumbing sederhana. Selain mahasiswa, penelitian melibatkan empat
validator yang memiliki keahlian pada bidang materi, media pembelajaran, dan bahasa. Dua
orang dosen pengampu mata kuliah dilibatkan untuk menilai praktikalitas media. Pengamatan
aktivitas pembelajaran dilakukan oleh dua orang observer yang terdiri atas seorang dosen dan
seorang teknisi. Produk yang dikembangkan berupa video pembelajaran interaktif dengan
pendekatan microlearning. Materi praktik dibagi menjadi beberapa segmen pendek dan
terstruktur. Setiap segmen berfokus pada satu keterampilan atau satu tahapan kerja. Isi video
mencakup pengenalan alat dan bahan, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja, pembuatan
campuran atau spesi, teknik pasangan batu atau bata, teknik plesteran, pengenalan komponen
plumbing, teknik penyambungan pipa, serta pemeriksaan kualitas hasil pekerjaan. Video
dilengkapi dengan narasi, teks penjelas, subtitle, penanda langkah kerja, pertanyaan reflektif,
dan evaluasi singkat. Produk dirancang agar dapat digunakan mahasiswa sebelum kegiatan
praktik, selama pembelajaran, dan setelah praktik sebagai bahan pengulangan mandiri.
Prosedur Pengembangan Video Pembelajaran

Tahap define diawali dengan analisis kebutuhan pembelajaran pada mata kuliah Praktek
Batu dan Plumbing. Analisis dilakukan terhadap karakteristik mahasiswa, capaian
pembelajaran, materi praktik, media yang telah digunakan, serta kesulitan mahasiswa dalam
memahami urutan kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan media
yang mampu memperlihatkan penggunaan alat, pengolahan bahan, prosedur keselamatan kerja,
dan tahapan praktik secara nyata. Hasil tahap ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan
isi, bentuk, dan karakteristik video yang dikembangkan. Tahap design dilakukan dengan
menyusun rancangan awal video. Kegiatan pada tahap ini meliputi penentuan format media,
penyusunan naskah, pembuatan storyboard, perancangan tampilan, penyusunan urutan materi,
dan penentuan bentuk evaluasi. Materi dibagi menjadi beberapa bagian kecil sesuai prinsip
microlearning. Setiap bagian video memuat satu topik utama agar informasi tidak terlalu padat
dan lebih mudah dipelajari kembali oleh mahasiswa. Tahap develop mencakup proses produksi
dan penyuntingan video. Pengambilan gambar dilakukan pada kegiatan praktik dengan
memperhatikan ketepatan prosedur, kejelasan gerakan, sudut pengambilan gambar, kualitas
suara, dan pencahayaan. Video yang telah direkam kemudian disunting dengan menambahkan
narasi, teks, subtitle, ilustrasi, penanda langkah, dan rangkuman materi. Produk awal
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selanjutnya divalidasi oleh para ahli. Saran dari validator digunakan untuk memperbaiki
ketepatan isi, kualitas tampilan, bahasa, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian media dengan
capaian pembelajaran. Tahap disseminate dilakukan setelah media dinyatakan layak dan telah
melalui proses revisi. Video disebarkan dalam bentuk digital melalui Learning Management
System, Google Classroom, penyimpanan awan, tautan video privat, atau kode QR yang
terhubung dengan jobsheet. Bentuk distribusi tersebut memungkinkan mahasiswa mengakses
materi secara fleksibel sebelum memasuki workshop dan mengulang kembali tahapan yang
belum dikuasai.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel yang digunakan untuk mengevaluasi
kualitas dan efektivitas video pembelajaran interaktif berbasis microlearning. Instrumen terdiri
atas angket validasi media, angket praktikalitas dosen, angket keterpakaian mahasiswa, lembar
observasi aktivitas belajar, tes hasil belajar, dan rubrik penilaian kompetensi praktik. Setiap
instrumen dikembangkan berdasarkan indikator yang sesuai dengan tujuan pengukuran.

Angket validasi media digunakan oleh empat validator untuk menilai tiga dimensi
utama, yaitu aspek didaktik, konstruk, dan teknis. Aspek didaktik mencakup kesesuaian materi
dengan capaian pembelajaran, ketepatan prosedur praktik, dan dukungan media terhadap proses
pembelajaran. Aspek konstruk mencakup sistematika penyajian, kejelasan bahasa, segmentasi
materi, konsistensi penyajian, serta keterpaduan antara teks, narasi, dan visual. Aspek teknis
mencakup kualitas gambar, suara, keterbacaan teks, tampilan media, serta kemudahan
pengoperasian.

Angket praktikalitas dosen digunakan untuk menilai kemudahan penggunaan media,
efisiensi waktu pelaksanaan, kemudahan interpretasi, kesetaraan fungsi media dalam
mendukung pembelajaran, serta kemampuan media dalam menumbuhkan minat belajar. Angket
keterpakaian mahasiswa mencakup kemudahan penggunaan video, efisiensi waktu
penggunaan, dan daya tarik media. Sementara itu, lembar observasi aktivitas mahasiswa
mengukur lima aspek, yaitu ketekunan memperhatikan penjelasan dosen, keaktifan
memberikan respons, penggunaan media video, penyelesaian tugas atau latihan, serta
keterlibatan dalam kegiatan praktik.

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur penguasaan pengetahuan mahasiswa yang
berkaitan dengan materi Praktek Batu dan Plumbing. Penilaian hasil belajar merupakan
kombinasi tes objektif sebesar 30%, tugas sebesar 30%, dan hasil kerja praktik sebesar 40%,
dengan batas ketuntasan minimum sebesar 75. Kompetensi praktik dinilai menggunakan rubrik
kinerja yang mencakup sepuluh aspek, yaitu persiapan alat dan bahan, penerapan K3,
pembuatan campuran atau spesi, teknik pasangan batu atau bata, teknik plesteran, pengenalan
komponen plumbing, teknik penyambungan pipa, kerapian dan kualitas hasil kerja, ketepatan
waktu, serta kerja sama dan tanggung jawab.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data penelitian dikumpulkan melalui angket validasi, angket praktikalitas, angket
keterpakaian media, lembar observasi aktivitas belajar, tes hasil belajar, wawancara terbatas,
dan rubrik penilaian kompetensi praktik. Angket validasi digunakan untuk menilai aspek
didaktik, konstruk, dan teknis media. Aspek didaktik berkaitan dengan kesesuaian isi video
terhadap tujuan pembelajaran. Aspek konstruk mencakup sistematika penyajian, penggunaan
bahasa, dan keterpaduan unsur media. Aspek teknis menilai kualitas gambar, suara, teks,
tampilan, serta kemudahan penggunaan video. Praktikalitas media dinilai oleh dua dosen
pengampu mata kuliah. Indikator penilaian meliputi kemudahan penggunaan, efisiensi waktu,
kemudahan interpretasi, kesesuaian media dengan pembelajaran, dan kemampuan media dalam
menumbuhkan minat belajar. Keterpakaian media oleh mahasiswa dinilai melalui indikator
kemudahan penggunaan, waktu pelaksanaan, dan daya tarik video. Skor yang diperoleh dari
setiap instrumen diubah menjadi persentase dengan membandingkan jumlah skor hasil
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penilaian terhadap skor maksimum.

Efektivitas media dianalisis melalui perubahan aktivitas belajar, ketuntasan hasil
belajar, dan kompetensi praktik mahasiswa. Aktivitas belajar diamati berdasarkan ketekunan
mahasiswa dalam memperhatikan penjelasan, keaktifan memberikan respons, penggunaan
video, penyelesaian tugas, dan keterlibatan dalam kegiatan praktik. Hasil belajar diperoleh dari
tes objektif sebesar 30%, tugas sebesar 30%, dan hasil kerja praktik sebesar 40%. Mahasiswa
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75. Kompetensi praktik dinilai
melalui pengamatan langsung menggunakan rubrik yang mencakup sepuluh aspek. Aspek
tersebut meliputi persiapan alat dan bahan, penerapan K3, pembuatan campuran atau spesi,
teknik pasangan batu atau bata, teknik plesteran, pengenalan komponen plumbing,
penyambungan pipa, kerapian hasil kerja, ketepatan waktu, serta kerja sama dan tanggung
jawab. Analisis dilakukan dengan membandingkan skor mahasiswa sebelum dan setelah
menggunakan video pembelajaran interaktif berbasis microlearning.

3. Hasil dan Pembahasan
Validitas Video Pembelajaran Interaktif Berbasis Microlearning

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu
melalui pengujian kelayakan untuk memastikan kesesuaian indikator dengan konstruk yang
diukur. Validitas isi dilakukan melalui expert judgment oleh validator yang memiliki
kompetensi pada bidang materi, media pembelajaran, dan bahasa. Validator menilai relevansi
setiap butir terhadap indikator dan tujuan pengukuran serta memberikan masukan terhadap
kejelasan redaksi, kesesuaian substansi, dan keterukuran indikator. Hasil penilaian digunakan
sebagai dasar untuk merevisi instrumen sebelum digunakan pada tahap uji coba.

Hasil validasi video pembelajaran interaktif berbasis microlearning disajikan pada
Gambar 1 melalui penilaian empat validator terhadap aspek didaktik, konstruk, dan teknis.
Aspek didaktik memperoleh skor rata-rata 94,79% dengan kategori sangat valid. Nilai ini
menunjukkan bahwa isi video telah sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah Praktek
Batu dan Plumbing. Materi juga dinilai mampu mendukung pemahaman mahasiswa terhadap
pengenalan alat dan bahan, penerapan K3, pembuatan spesi, pekerjaan pasangan batu atau bata,
teknik plesteran, serta instalasi plumbing sederhana. Aspek konstruk memperoleh skor tertinggi
sebesar 95,14% dan berada pada kategori sangat valid. Capaian tersebut menggambarkan
bahwa urutan penyajian, kejelasan bahasa, pembagian materi, serta hubungan antara narasi dan
visual telah tersusun secara sistematis. Segmentasi materi menjadi unit pendek memberi ruang
bagi mahasiswa untuk memusatkan perhatian pada satu tahapan kerja sebelum melanjutkan ke
tahapan berikutnya. Aspek teknis memperoleh skor 88,54% dengan kategori valid. Skor ini
memperlihatkan bahwa kualitas gambar, suara, teks, tampilan, dan kemudahan pengoperasian
telah memenuhi syarat penggunaan, meskipun masih tersedia ruang perbaikan pada unsur
teknis tertentu. Penilaian oleh empat validator juga memberi dasar yang lebih kuat karena
keputusan kelayakan tidak hanya bertumpu pada satu sudut pandang keahlian. Pola penilaian
pada Gambar 1 sejalan dengan penelitian Aritonang et al. (2023). Video berbasis microlearning
yang mereka kembangkan memperoleh skor 90% dari ahli isi, 93,3% dari ahli desain, dan 94%
dari ahli media. Kesamaan pola tersebut memperkuat pentingnya pemeriksaan isi, desain
instruksional, dan kualitas media secara terpisah sebelum produk diterapkan.

Perbedaan skor antaraspek pada Gambar 1 memberi informasi yang berguna untuk
proses penyempurnaan produk. Skor konstruk yang mencapai 95,14% menandakan bahwa
struktur microlearning telah diterima sangat baik oleh validator. Materi praktik tidak disajikan
sebagai satu rekaman panjang, tetapi dibagi berdasarkan tujuan dan urutan pekerjaan.
Pendekatan ini relevan dengan Betancur-Chicué dan Garcia-Valcarcel Mufioz-Repiso (2023),
yang memvalidasi rancangan microlearning melalui kajian literatur dan penilaian sejawat untuk
memastikan kejelasan serta relevansi setiap topik. Skor teknis sebesar 88,54% tetap perlu
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diperhatikan karena video praktik menuntut detail visual yang lebih tinggi daripada materi
konseptual. Posisi tangan, tekstur campuran, kemiringan alat, bentuk sambungan pipa, dan
kondisi hasil kerja harus terlihat jelas agar mahasiswa tidak meniru prosedur secara keliru.
Ragazou dan Karasavvidis (2023) menemukan bahwa pemberian penanda visual dan bentuk
latihan pada video memberi kontribusi terhadap performa tugas serta efikasi diri mahasiswa.
Temuan tersebut mendukung penggunaan teks penunjuk, sorotan bagian penting, jeda latihan,
dan pertanyaan singkat pada video yang dikembangkan. Validitas teknis juga berkaitan dengan
kesiapan media untuk digunakan sebelum kegiatan workshop. Del Rio-Gamero et al. (2022)
melaporkan bahwa video enam menit sebelum praktik laboratorium teknik membantu
mahasiswa meningkatkan keterampilan dan rasa percaya diri. Sebanyak 85% mahasiswa
menilai video membantu pencapaian tujuan belajar, sedangkan 87% merasa lebih percaya diri
saat menjalankan praktik. Masukan validator pada bagian teknis dapat diarahkan pada
kejernihan audio, ukuran teks, durasi setiap segmen, sudut kamera, dan konsistensi penanda
langkah kerja secara lebih rinci. Dalam konteks mata kuliah Praktek Batu dan Plumbing,
penilaian ahli pada Gambar 1 memastikan bahwa demonstrasi digital tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga selaras dengan tuntutan kompetensi kerja.
Tabel 1. Hasil Uji Praktikalitas

No Indikator Rata-rata (%) Kategori
1  Kemudahan penggunaan media 100 Sangat Praktis
2 Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan 93,75 Sangat Praktis
3 Mudah diinterpretasikan 93,75 Sangat Praktis
4 Memiliki ekivalensi yang sama 87,5 Praktis
5  Menimbulkan minat 100 Sangat Praktis
Rata-rata 95,00 Sangat Praktis

Praktikalitas Media Berdasarkan Penilaian Dosen

Penilaian dilakukan terhadap lima indikator yang merepresentasikan kemudahan
penerapan video dalam perkuliahan Praktek Batu dan Plumbing. Kemudahan penggunaan
media memperoleh skor 100% dengan kategori sangat praktis. Nilai tersebut memperlihatkan
bahwa dosen dapat mengoperasikan media tanpa prosedur teknis yang rumit. Video juga dapat
ditempatkan sebagai sumber belajar sebelum demonstrasi, pendamping jobsheet, atau panduan
saat mahasiswa meninjau kembali tahapan pekerjaan. Indikator waktu pelaksanaan
memperoleh skor 93,75% dan berada pada kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan
bahwa penyajian materi dalam segmen microlearning membantu dosen mengatur waktu
penjelasan secara lebih efisien. Materi yang telah direkam tidak perlu didemonstrasikan
berulang dari awal ketika mahasiswa belum memahami satu langkah kerja. Dosen dapat
mengarahkan mahasiswa menuju segmen tertentu tentang persiapan alat, pembuatan spesi,
pasangan bata, plesteran, atau penyambungan pipa. Kemudahan interpretasi juga mencapai
93,75%. Skor tersebut menandakan bahwa narasi, urutan visual, teks penjelas, dan penanda
langkah telah membantu dosen memahami fungsi media serta menghubungkannya dengan
kegiatan praktik. Pola penggunaan ini memberi dosen kendali terhadap urutan materi tanpa
mengurangi kesempatan mahasiswa untuk mengamati prosedur secara mandiri. Aladawiya et
al. (2023) menemukan bahwa video microlearning berbasis pengetahuan teknologi, pedagogi,
dan konten memperoleh penerimaan tinggi dari guru dan peserta didik karena materinya
singkat, terarah, serta mudah diakses pada waktu dan tempat yang berbeda. Temuan itu
mendukung penilaian dosen bahwa media yang praktis perlu mudah dioperasikan sekaligus
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Indikator kesetaraan fungsi media memperoleh skor 87,50% dengan kategori praktis,
lebih rendah daripada empat indikator lainnya pada Tabel 1. Perbedaan ini dapat dipahami
karena video tidak sepenuhnya menggantikan demonstrasi langsung, pengawasan keselamatan,
koreksi posisi alat, dan umpan balik dosen selama praktik. Media berfungsi sebagai penguat
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yang menyiapkan pengetahuan prosedural sebelum mahasiswa bekerja di workshop. Conde-
Caballero et al. (2024) melaporkan penerimaan positif terhadap microlearning pada 213
mahasiswa. Skor persepsi kemudahan penggunaan mencapai 6,07 dari skala 7, sedangkan
persepsi kegunaan mencapai 5,38. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemudahan akses perlu
disertai kesesuaian isi dengan tujuan belajar. Indikator kemampuan media dalam menimbulkan
minat memperoleh skor 100% dengan kategori sangat praktis. Tampilan prosedur secara
konkret memberi variasi pada pembelajaran yang sebelumnya bergantung pada penjelasan
lisan, papan tulis, dan jobsheet. Segmentasi juga memungkinkan mahasiswa mempelajari satu
keterampilan tanpa harus menelusuri video berdurasi panjang. McKee dan Ntokos (2022)
menganalisis 135 video serta 4.198 respons mahasiswa dan menemukan rentang durasi 5—8
menit sebagai rentang optimal secara umum. Temuan tersebut relevan bagi pengembangan
segmen praktik yang fokus pada satu tujuan kerja. Tseng (2021) menemukan bahwa anotasi
dosen pada video meningkatkan keterlibatan perilaku dan kognitif mahasiswa. Sebanyak 58%
variasi keterlibatan belajar berkaitan dengan dukungan anotasi, sementara 19 dari 22
mahasiswa pada kelompok eksperimen mengakui manfaat anotasi bagi pemahaman dan retensi.
Penilaian dosen menegaskan bahwa penerapan media memerlukan pengarahan agar segmen
digunakan sesuai capaian kompetensi praktik. Rata-rata keseluruhan praktikalitas pada Tabel 1
mencapai 95,00% dengan kategori sangat praktis. Skor ini merepresentasikan kemudahan
penggunaan dan daya tarik media dalam konteks perkuliahan praktik (Ananda et al., 2026;
Atika et al., 2026).

Hasil Validasi Media Pembelajaran Video
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Gambar 1. Hasil Uji Validitas

Peningkatan Aktivitas Belajar Mahasiswa Setelah Penggunaan Media

Data pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan rata-rata aktivitas mahasiswa dari 45,33%
dengan kategori cukup menjadi 84,33% dengan kategori sangat baik. Kenaikan sebesar 39 poin
persentase memperlihatkan perubahan yang kuat setelah video pembelajaran interaktif berbasis
microlearning diterapkan. Ketekunan mahasiswa dalam memperhatikan penjelasan dosen
meningkat dari 70% menjadi 86,67%. Aktivitas memberikan respons melalui pertanyaan atau
pendapat naik dari 28,33% menjadi 70%. Perubahan terbesar terdapat pada penggunaan media
video selama pembelajaran, yaitu dari 30% menjadi 96,67% atau meningkat 66,67 poin
persentase. Aktivitas mengerjakan tugas dan latihan meningkat dari 26,67% menjadi 76,67%.
Keterlibatan mahasiswa dalam pelaksanaan praktik juga bertambah dari 71,67% menjadi
91,67%. Perubahan ini menunjukkan bahwa media tidak hanya menarik perhatian mahasiswa
pada tahap awal pembelajaran. Video juga membantu mereka mengenali urutan kerja,
menyiapkan tindakan, dan berpartisipasi lebih aktif saat praktik berlangsung. Lackmann et al.
(2021) menemukan bahwa video berbentuk infografis mampu mempertahankan keterlibatan
emosional dan kognitif lebih lama daripada rekaman kuliah biasa. Penelitian tersebut juga
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memperlihatkan hubungan positif antara keterlibatan dan performa belajar. Temuan ini relevan
dengan peningkatan perhatian serta penggunaan media pada Tabel 2 karena video yang
memadukan visual, teks, dan demonstrasi dapat menjaga fokus mahasiswa selama mempelajari
prosedur praktik. Mahasiswa dapat mengulang bagian tertentu tanpa menunggu demonstrasi
kelas berikutnya.

Peningkatan respons, penyelesaian latihan, dan keterlibatan praktik pada Tabel 2 perlu
dibaca sebagai perubahan aktivitas yang saling berkaitan. Mahasiswa yang telah melihat
tahapan pekerjaan melalui segmen singkat memiliki gambaran awal mengenai alat, bahan,
keselamatan kerja, serta urutan tindakan. Kondisi tersebut mengurangi ketergantungan pada
penjelasan ulang dari dosen dan memberi lebih banyak waktu untuk bertanya tentang bagian
yang belum dipahami. Kestin dan Miller (2022) menunjukkan bahwa video dengan visual yang
diperkuat dan pertanyaan tersemat menghasilkan capaian belajar lebih tinggi dibandingkan
format lain, dengan ukuran efek sebesar 0,58. Fitur interaktif mendorong mahasiswa
memproses informasi sebelum menerima penjelasan berikutnya. Pola ini mendukung kenaikan
aktivitas bertanya dari 28,33% menjadi 70% dan aktivitas mengerjakan latihan dari 26,67%
menjadi 76,67%. Campillo-Ferrer dan Miralles-Martinez (2021) melibatkan 179 mahasiswa
calon guru dan menemukan persepsi positif terhadap kelas terbalik, terutama pada kegiatan
praktis di kelas serta peningkatan kemandirian belajar. Hasil tersebut sejalan dengan kenaikan
aktivitas praktik menjadi 91,67% karena video memberi kesempatan belajar awal sebelum
mahasiswa memasuki workshop. Meski demikian, keterlibatan terhadap konten digital perlu
diarahkan secara terstruktur. Walsh et al. (2021) menganalisis data log 468 mahasiswa dan
menemukan pola penggunaan video yang cenderung terfragmentasi, tidak konsisten, serta
menurun selama semester sebelum kembali meningkat menjelang ujian. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan video saja belum cukup. Dosen perlu menetapkan waktu
akses, memberi tugas singkat, menghubungkan setiap segmen dengan jobsheet, dan
menggunakan pertanyaan pemantik saat pembelajaran. Pada mata kuliah Praktek Batu dan
Plumbing, pengaturan tersebut dapat mempertahankan aktivitas mahasiswa pada seluruh tahap,
mulai dari persiapan, pengamatan demonstrasi, diskusi, latihan, hingga pelaksanaan pekerjaan.
Dosen juga dapat menilai kesiapan melalui respons sebelum praktik dimulai.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa

No Aspek A.k t1v1tz}s % Sebelum  Kategori % Sesudah Kategori
yang Diamati
1  Mahasiswa tekun 70 Baik 86,67 Sangat Baik
memperhatikan
penjelasan dosen
2 Mabhasiswa aktif 28,33 Kurang 70 Baik

memberikan respon
(bertanya, berpendapat)
3 Mahasiswa 30 Kurang 96,67 Sangat Baik
menggunakan media
video dalam

pembelajaran
4  Mahasiswa mengerjakan 26,67 Kurang 76,67 Baik
tugas/latihan
5 Mahasiswa melakukan 71,67 Baik 91,67 Sangat Baik
praktek
Rata-rata 45,33 Cukup 84,33 Sangat Baik

Keterpakaian Video Pembelajaran Berdasarkan Respons Mahasiswa
Hasil keterpakaian video pembelajaran berdasarkan respons mahasiswa disajikan pada
Tabel 3. Gambar 1 tidak digunakan sebagai dasar analisis pada subbab ini karena memuat hasil
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validitas media oleh ahli. Tabel 3 menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan media video
memperoleh skor 90% dengan kategori sangat praktis. Efisiensi waktu pelaksanaan mencapai
95% dan menjadi indikator tertinggi. Daya tarik media memperoleh skor 90%. Rata-rata
keseluruhan sebesar 91,67% menempatkan video pembelajaran interaktif berbasis
microlearning pada kategori sangat praktis menurut mahasiswa. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa dapat mengakses, memahami, dan memanfaatkan video tanpa mengalami
hambatan penggunaan yang berarti. Skor waktu yang lebih tinggi memperlihatkan bahwa
pembagian materi ke dalam segmen pendek membantu mahasiswa menemukan tahapan kerja
yang dibutuhkan secara cepat. Mahasiswa tidak perlu memutar satu rekaman panjang untuk
mengulang teknik tertentu. Mereka dapat memilih bagian tentang persiapan alat, pembuatan
spesi, pemasangan bata, plesteran, atau penyambungan pipa sesuai kebutuhan praktik. Hasil ini
selaras dengan penelitian Roman-Sanchez et al. (2023) terhadap 110 mahasiswa keperawatan.
Intervensi microlearning berbasis video selama tujuh minggu memperoleh respons kepuasan
yang tinggi dan berkorelasi positif dengan nilai ujian. Mahasiswa menilai video membantu
pemahaman, persiapan tes, minat belajar, partisipasi, serta fungsi media sebagai sumber
didaktik. Penelitian Aquino (2022) yang melibatkan 130 mahasiswa juga melaporkan bahwa
bahan belajar berbasis video dinilai sangat dapat diterima pada aspek kegunaan, konsistensi,
fleksibilitas, dan nilai estetika. Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa keterpakaian
media berkaitan dengan kejelasan fungsi, kemudahan akses, dan kesesuaian video dengan
aktivitas yang harus dilakukan mahasiswa.

Skor daya tarik sebesar 90% pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa unsur visual,
demonstrasi prosedur, narasi, teks penjelas, dan segmentasi microlearning dapat
mempertahankan minat mahasiswa pada materi praktik. Daya tarik dalam konteks ini tidak
hanya berkaitan dengan tampilan. Mahasiswa membutuhkan video yang memperlihatkan
gerakan tangan, posisi alat, urutan kerja, kondisi bahan, serta contoh hasil pekerjaan secara
jelas. Materi yang menarik tetapi tidak tepat secara prosedural berisiko menghasilkan peniruan
yang keliru. Romanenko et al. (2023) menguji microlearning pada mahasiswa tingkat ketiga
melalui video pendek, kartu digital, infografis, dan tugas melalui perangkat seluler. Tingkat
kepuasan pada dua mata kuliah mencapai 82% dan 93%. Sebanyak 87,5% hingga 90%
mahasiswa bersedia merekomendasikan format tersebut. Mahasiswa menyoroti kemudahan,
mobilitas, dan pembagian materi menjadi bagian kecil sebagai nilai utama. Temuan itu
mendukung skor efisiensi waktu sebesar 95% karena microlearning memberi ruang belajar
yang fleksibel tanpa memisahkan media dari kegiatan praktik. Haagsman et al. (2020)
menemukan bahwa pertanyaan yang muncul di dalam video dapat meningkatkan hasil tes dan
memengaruhi perilaku menonton melalui keterlibatan yang lebih baik. Studi tersebut juga
melibatkan survei persepsi mahasiswa terhadap manfaat video interaktif. Hasil ini memberi
dasar bagi penggunaan kuis singkat, jeda refleksi, atau pertanyaan pemantik pada video Praktek
Batu dan Plumbing. Respons mahasiswa pada Tabel 3 tetap perlu dibaca bersama konteks
penggunaan media. Video berfungsi sebagai pendamping demonstrasi dosen, jobsheet, diskusi,
dan latihan langsung di workshop. Nilai rata-rata 91,67% menggambarkan penerimaan
terhadap media dalam kondisi uji coba pada 30 mahasiswa, bukan ukuran tunggal untuk
menggantikan pembelajaran praktik secara langsung.

Tabel 3. Penilaian Keterpakaian Media Pembelajaran Video Mata Kuliah Praktek Batu dan
Plumbing oleh Mahasiswa

No Indikator Rata-rata % Kategori

1. Kemudahan penggunaan media video 90% Sangat Praktis

2. Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan 95% Sangat Praktis

3. Daya tarik media 90% Sangat Praktis
Rata-rata 91,67% Sangat Praktis
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Tabel 4. Nilai mahasiswa yang tuntas setelah menggunakan Media pembelajaran

No Kriteria Sebelum Sesudah
Keberhasilan Jumlah Persentase Jumlah Persenatase

1. >dari75 5 16,67% 29 96,67%

2 < dari 75 25 83,33% 1 3,33%

Efektivitas Media terhadap Ketuntasan Belajar dan Kompetensi Praktik Mahasiswa

Data Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum penggunaan media hanya 5 dari 30
mahasiswa memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75. Persentase ketuntasan pada tahap awal
sebesar 16,67%, sedangkan 25 mahasiswa atau 83,33% belum mencapai batas tersebut. Setelah
pembelajaran menggunakan video, jumlah mahasiswa yang tuntas meningkat menjadi 29 orang
atau 96,67%. Mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah 75 berkurang menjadi satu orang
atau 3,33%. Perubahan sebesar 80 poin persentase menunjukkan bahwa media mendukung
pemahaman materi dan pelaksanaan tugas pada mata kuliah. Video memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk mempelajari prosedur sebelum masuk ke workshop. Setiap bagian
dapat diputar ulang saat mahasiswa belum memahami satu tahapan kerja. Flatt et al. (2023)
melaporkan hasil yang searah melalui uji acak pada 42 mahasiswa kedokteran. Kelompok yang
menerima pembelajaran tatap muka disertai video mengalami peningkatan skor keterampilan
lebih besar daripada kelompok tatap muka saja, dengan perbedaan peningkatan yang signifikan
pada p=0,005. Igbal et al. (2022) juga menemukan perbedaan kompetensi yang signifikan
setelah mahasiswa memperoleh demonstrasi langsung dan video prosedural. Penelitian tersebut
melibatkan 50 mahasiswa yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan intervensi, lalu dinilai
melalui ujian praktik terstruktur. Data pada Tabel 4 memperlihatkan perubahan distribusi nilai
karena hampir seluruh mahasiswa mencapai batas ketuntasan setelah intervensi.

Tabel 5. Hasil Penilaian Kompetensi Praktik Mahasiswa

No Aspek Kompetensi Skor Skor oo katan Kategori
Praktik Sebelum  Sesudah O 8 Akhir
1 Persiapan alat dan bahan 68,33 86,67 18,34 Sangat Baik
2 Penerapan K3 65,00 88,33 23,33 Sangat Baik
3 Pembuatan campuran/spesi 64,17 85,00 20,83 Sangat Baik
4 Teknik pasangan batu/bata 63,33 86,17 22,84 Sangat Baik
5 Teknik plesteran 61,67 84,33 22,66 Sangat Baik
6 Pengenalan komponen 60,83 85,50 24,67 Sangat Baik
plumbing
7  Teknik penyambungan pipa 59,17 83,67 24,50 Sangat Baik
8 Kerapian dan kualitas hasil 62,50 84,17 21,67 Sangat Baik
kerja
9 Ketepatan waktu 66,67 86,00 19,33 Sangat Baik
pengerjaan
10 Kerja sama dan tanggung 70,00 89,00 19,00 Sangat Baik
jawab
Rata-rata 64,17 85,88 21,711 Sangat
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Aspek Kompetensi Skor Skor Kategori

No Praktik Sebelum  Sesudah remingkatan o App;y

Baik

Peningkatan kompetensi praktik mahasiswa dijelaskan lebih rinci pada Tabel 5. Skor
rata-rata kompetensi meningkat dari 64,17 menjadi 85,88 atau bertambah 21,71 poin. Seluruh
sepuluh aspek berada pada kategori akhir sangat baik. Peningkatan tertinggi terjadi pada
pengenalan komponen plumbing sebesar 24,67 poin, diikuti teknik penyambungan pipa sebesar
24,50 poin dan penerapan K3 sebesar 23,33 poin. Teknik pasangan batu atau bata meningkat
22,84 poin. Teknik plesteran bertambah 22,66 poin. Kerapian dan kualitas hasil kerja naik 21,67
poin. Data tersebut memperlihatkan bahwa manfaat media muncul pada kemampuan
prosedural, keselamatan kerja, dan mutu hasil. Kenaikan pada persiapan alat dan bahan sebesar
18,34 poin menjadi yang paling rendah, meski skor akhirnya mencapai 86,67. Kerja sama dan
tanggung jawab meningkat 19 poin karena aspek ini juga dipengaruhi oleh interaksi kelompok
serta pengawasan saat praktik. Zhao et al. (2021) menemukan bahwa mahasiswa pada
pembelajaran terbalik berbasis tugas memperoleh skor tes dan nilai akhir lebih tinggi daripada
kelompok pembelajaran berpusat pada ceramah. Perbedaan juga terlihat pada domain kognitif,
afektif, dan psikomotor dalam mata kuliah yang menuntut kegiatan hands-on. Rauch et al.
(2021) memberi temuan yang lebih hati-hati. Kelompok video memperoleh skor praktik lebih
tinggi, tetapi perbedaannya belum signifikan. Sebanyak 95,8% mahasiswa tetap mendukung
penggunaan video dalam pendidikan keterampilan. Temuan tersebut menunjukkan perlunya
menempatkan video sebagai pendamping latihan langsung, bukan pengganti pengalaman kerja
di workshop. Pada penelitian ini, setiap segmen membantu mahasiswa mengamati posisi alat,
urutan tindakan, penerapan K3, dan standar hasil sebelum menjalankan pekerjaan batu serta
instalasi plumbing.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menghasilkan video pembelajaran interaktif berbasis microlearning pada
mata kuliah Praktek Batu dan Plumbing melalui model pengembangan 4-D yang meliputi tahap
define, design, develop, dan disseminate. Media dikembangkan dalam bentuk segmen
pembelajaran pendek yang mencakup pengenalan alat dan bahan, penerapan K3, pembuatan
spesi, pekerjaan pasangan batu atau bata, teknik plesteran, pengenalan komponen plumbing,
dan penyambungan pipa. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memenubhi kriteria layak,
dengan skor aspek didaktik sebesar 94,79%, konstruk 95,14%, dan teknis 88,54%. Praktikalitas
berdasarkan penilaian dosen mencapai 95,00%, sedangkan keterpakaian berdasarkan respons
mahasiswa mencapai 91,67%. Penggunaan media pada 30 mahasiswa diikuti peningkatan
aktivitas belajar dari 45,33% menjadi 84,33%, ketuntasan belajar dari 16,67% menjadi 96,67%,
serta kompetensi praktik dari rata-rata 64,17 menjadi 85,88 atau meningkat sebesar 21,71 poin.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa video pembelajaran interaktif berbasis microlearning
layak dan praktis digunakan sebagai media pendukung pembelajaran serta berpotensi
memperkuat kesiapan dan kompetensi praktik mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan.

Berdasarkan temuan penelitian, video pembelajaran berbasis microlearning
direkomendasikan untuk digunakan sebagai media pendamping, bukan sebagai pengganti
demonstrasi langsung dan praktik di workshop. Dosen dapat memberikan segmen video
sebelum kegiatan praktik sebagai materi persiapan, mengintegrasikannya dengan jobsheet dan
pertanyaan pemantik, serta mengarahkan mahasiswa untuk mengulang segmen tertentu ketika
mengalami kesulitan pada suatu prosedur. Penggunaan pendekatan ini diharapkan dapat
mengurangi waktu demonstrasi berulang dan memberikan porsi waktu yang lebih besar untuk
latihan, supervisi, koreksi prosedur, dan umpan balik selama kegiatan praktik.
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Bagi program studi, media dapat dikembangkan menjadi repositori video praktik
berbasis kompetensi yang mencakup mata kuliah praktik lainnya. Bagi penelitian selanjutnya,
disarankan melakukan pengujian dengan jumlah peserta yang lebih besar, melibatkan beberapa
kelas atau institusi, menggunakan kelompok pembanding, dan melakukan pengujian inferensial
untuk memperoleh bukti efektivitas yang lebih kuat. Penelitian lanjutan juga dapat menguji
retensi keterampilan dalam jangka waktu tertentu dan membandingkan efektivitas berbagai
durasi atau bentuk interaktivitas dalam video microlearning.

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, uji coba media dilakukan pada 30 mahasiswa Pendidikan
Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan yang mengikuti satu mata kuliah, sehingga temuan
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada mahasiswa dari program studi,
perguruan tinggi, atau mata kuliah praktik lainnya. Kedua, pengujian efektivitas dilakukan
dengan membandingkan kondisi mahasiswa sebelum dan sesudah penggunaan media dalam
kelompok yang sama tanpa kelompok kontrol atau kelompok pembanding. Oleh karena itu,
peningkatan aktivitas, hasil belajar, dan kompetensi praktik belum dapat sepenuhnya
diatribusikan hanya kepada penggunaan video microlearning, karena terdapat kemungkinan
pengaruh faktor lain selama proses pembelajaran.

Ketiga, analisis efektivitas dalam penelitian ini terutama didasarkan pada perubahan
skor dan persentase secara deskriptif. Penelitian belum menggunakan pengujian inferensial
untuk mengukur signifikansi statistik maupun besar efek intervensi. Keempat, penilaian
keterpakaian media menggunakan respons mahasiswa setelah menggunakan produk sehingga
masih memungkinkan adanya unsur subjektivitas persepsi pengguna. Selain itu, media hanya
diuji pada materi Praktek Batu dan Plumbing sehingga efektivitas pendekatan microlearning
pada jenis keterampilan vokasional lainnya masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

Keterbatasan tersebut tidak menghilangkan temuan bahwa terjadi peningkatan indikator
pembelajaran setelah penggunaan media, tetapi membatasi tingkat generalisasi dan interpretasi
hubungan sebab-akibat dari hasil penelitian. Oleh sebab itu, penelitian berikutnya perlu
melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok pembanding, serta menerapkan analisis statistik inferensial dan pengukuran retensi
keterampilan untuk memperoleh bukti efektivitas yang lebih kuat.

6. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian, pengolahan data, penulisan naskah, maupun publikasi artikel ini.
Penelitian dilakukan secara independen dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi,
kelembagaan, atau hubungan lain yang dapat memengaruhi objektivitas hasil penelitian.

7. Kontribusi Penulis

T. berkontribusi dalam konseptualisasi penelitian, penyusunan metodologi, koordinasi
pelaksanaan penelitian, pengumpulan data, dan penulisan draf awal. W.P. berkontribusi dalam
pengembangan metodologi, analisis data, validasi hasil, dan penelaahan naskah. R.A.
berkontribusi dalam penyusunan landasan teori, pengembangan instrumen, analisis hasil, dan
revisi substansi artikel. M.F.L. berkontribusi dalam pengembangan media pembelajaran,
pengumpulan data, dokumentasi, dan penyuntingan naskah. L.A. berkontribusi dalam
perancangan media, pemeriksaan materi, analisis hasil, dan revisi artikel. Z.1.K. berkontribusi
dalam penyusunan materi pembelajaran, visualisasi produk, dokumentasi, dan penelaahan
naskah. S.R. berkontribusi dalam pelaksanaan uji coba, observasi aktivitas mahasiswa,
pengolahan data, dan pembahasan hasil. C.M.R. berkontribusi dalam penelusuran literatur,
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pengembangan kajian teori, interpretasi hasil, dan penyuntingan artikel. M.D.P. berkontribusi
dalam persiapan kegiatan penelitian, pengumpulan data lapangan, dokumentasi, dan
administrasi penelitian. W.H. berkontribusi dalam pengumpulan data, pengelolaan dokumen,
pemeriksaan format, dan penyelesaian versi akhir artikel. Seluruh penulis telah membaca dan
menyetujui versi final naskah. Persentase kontribusi masing-masing penulis adalah T. 30%,
W.P. 12%, R.A. 10%, M.F.L. 8%, L.A. 8%, Z.1.K. 7%, S.R. 7%, C.M.R. 6%, M.D.P. 6%, dan
W.H. 6%.

8. Pernyataan Ketersediaan Data

Data yang mendukung hasil penelitian ini tersedia dari penulis koresponden, T., atas
permintaan yang wajar. Data tersebut mencakup hasil validasi ahli, angket praktikalitas dosen,
respons mahasiswa, hasil observasi aktivitas belajar, nilai hasil belajar, dan penilaian
kompetensi praktik mahasiswa. Penyediaan data tetap memperhatikan kerahasiaan identitas
partisipan dan ketentuan etika penelitian yang berlaku.
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